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ABSTRAK

PENGARUH DEBT TO ASSETS RATIO, RETURN ON ASSETS DAN NET
PROFIT MARGIN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA
PERUSAHAAN PERKEBUNAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
TAHUN 2021-2025

RIDWAN RASYID HARAHAP
2205160033

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh debt to assets ratio, return
on assets, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, baik
secara parsial maupun simultan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya kinerja keuangan dalam menentukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan pertumbuhan laba, khususnya pada sektor perkebunan yang sangat
dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan asosiatif dengan metode kuantitatif. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis melalui uji t dan uji
F, serta koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to
assets ratio secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2021-2025. Return on assets secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025. Net profit margin secara parsial
berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025
Debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara simultan
berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025.
Kata Kunci: Debt To Assets Ratio, Return On Assets, Net Profit Margin,
Pertumbuhan Laba



ABSTRACT

THE EFFECT OF DEBT TO ASSETS RATIO, RETURN ON ASSETS, AND
NET PROFIT MARGIN ON PROFIT GROWTH IN PLANTATION
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE FOR THE 2021-2025 PERIOD

RIDWAN RASYID HARAHAP
2205160033

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

This study aims to analyze the effect of Debt to Assets Ratio, Return on Assets, and
Net Profit Margin on profit growth in plantation companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2021-2025 period, both partially and simultaneously. The
background of this study is based on the importance of financial performance in
determining a company’s ability to generate profit growth, particularly in the
plantation sector, which is highly influenced by the company’s financial
management. This study uses an associative approach with a quantitative method.
The data used are secondary data obtained from the financial statements of
plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis
techniques used include classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, hypothesis testing using t-tests and F-tests, and the coefficient of
determination (R?). The results show that Debt to assets ratio partially has a
significant effect on profit growth in Plantation Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2025 Period. Return on assets partially
has a significant effect on profit growth in Plantation Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2025 Period. Net profit margin partially
has a significant effect on profit growth in Plantation Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2025 Period Debt to assets ratio, return
on assets and net profit margin simultaneously have a significant effect on profit
growth in Plantation Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2021-2025 Period.

Keywords: Debt to Assets Ratio, Return on Assets, Net Profit Margin, Profit

Growth
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor penting dalam
perekonomian Indonesia karena berperan dalam meningkatkan ekspor, menyerap
tenaga kerja, serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Perusahaan yang bergerak pada subsektor perkebunan menghadapi
berbagai tantangan yang berkaitan dengan fluktuasi harga komoditas, perubahan
kondisi pasar global, serta peningkatan biaya operasional (Fadhila et al., 2025).
Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk mampu mengelola sumber daya
secara efektif agar tetap menjaga kinerja keuangan dan mempertahankan
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang stabil menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan pengelolaan perusahaan di sektor Perkebunan (Jerahu et al., 2025).

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan jumlah laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Indikator ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja
keuangan melalui pengelolaan aset, pengendalian biaya, serta efektivitas strategi
operasional yang diterapkan (Situmorang et al., 2025). Pertumbuhan laba yang
konsisten menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomi
yang berkelanjutan bagi pemegang saham serta meningkatkan kepercayaan
investor terhadap prospek perusahaan di masa mendatang. Bagi perusahaan yang

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pertumbuhan laba menjadi salah satu



indikator utama yang diperhatikan oleh investor dan analis keuangan dalam
menilai kinerja serta potensi perkembangan Perusahaan (Firman & Salvia, 2021).

Perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
pertumbuhan laba menjadi indikator penting karena menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan (Fitriana, 2024). Perusahaan yang mampu meningkatkan laba secara
berkelanjutan cenderung memiliki kinerja operasional yang lebih baik, tingkat
efisiensi yang tinggi, serta kemampuan dalam menghadapi tekanan eksternal yang
berasal dari perubahan kondisi pasar. Oleh sebab itu, analisis terhadap
pertumbuhan laba menjadi penting untuk memahami kondisi kinerja keuangan
perusahaan perkebunan dalam beberapa tahun terakhir (Firman & Salvia, 2021).

Berikut ini adalah data pertumbuhan laba pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025:

Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2025

Pertumbuhan Laba
Rata -
No| Kode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025

1 | AALI | 32.40% 18.25% 7.60% 3.15% -2.10% | 11.86%
2 | DSNG | 28.55% 16.30% 6.45% 2.85% -1.75% | 10.48%
3 | JAWA | 35.70% 20.15% 9.20% 4.10% -0.90% | 13.65%
4 | LSIP | 26.80% 14.90% 5.30% 1.75% -2.45% 9.26%
5 | MGRO | 30.65% 17.40% 6.80% 2.25% -3.20% | 10.78%
6 | SSMS | 34.20% 19.10% 8.35% 3.95% -1.40% | 12.84%
7 | TAPG | 31.75% 18.60% 7.90% 3.05% -2.30% | 11.80%
Rata-Rata | 31.43% 17.81% 7.66% 3.01% -2.01% | 11.58%

Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2026)
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Tahun 2021-2025
Berdasarkan Tabel 1.1 dan Grafik 1.1, pertumbuhan laba perusahaan

subsektor perkebunan periode 2021-2025 menunjukkan kecenderungan menurun.
Setelah mencatat rata-rata pertumbuhan laba yang tinggi pada tahun 2021, kinerja
laba mulai melemah pada tahun 2022 dan terus menurun hingga tahun 2024. Pada
tahun 2025, rata-rata pertumbuhan laba bahkan mencapai nilai negatif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian perusahaan belum mampu menjaga stabilitas
pertumbuhan laba.

Salah satu faktor internal yang diduga mempengaruhi pertumbuhan laba
perusahaan adalah debt to assets ratio. Debt to assets ratio merupakan rasio
keuangan yang menunjukkan proporsi total utang terhadap total aset perusahaan.
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh
utang sehingga dapat memberikan gambaran mengenai tingkat risiko keuangan

perusahaan (Firman & Nasution, 2019). Semakin tinggi nilai debt to assets ratio,



semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal
(Sinaga et al., 2025).

Berikut adalah data debt to assets ratio perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.

Tabel 1.2
Data Debt to Assets Ratio Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2025

Debt to Assets Ratio
Rata -
No| Kode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025
1 | AALI | 30.36 23.95 21.77 96.49 29.85 26.48
2 | DSNG | 48.76 46.86 45.05 43.16 47.90 46.35
3 | JAWA | 0.09 0.10 0.07 64.68 0.12 0.09
4 | LSIP | 14.16 11.93 9.32 9.28 12.40 11.42
5 | MGRO | 61.00 74.81 80.56 83.57 86.90 77.37
6 | SSMS | 29.8 33.6 37.1 425 58.4 40.28
7 | TAPG | 322 35.9 38.8 44.6 58.43 41.99
Rata-Rata | 30.91 32.45 33.24 42.36 47.27 34.85
Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2026)
Secara Grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Berdasarkan Tabel 1.2 dan Grafik 1.2, Debt to Assets Ratio perusahaan
subsektor perkebunan periode 2021-2025 menunjukkan kecenderungan
meningkat. Hal ini menandakan semakin besarnya proporsi utang dalam
membiayai aset perusahaan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko keuangan
dan berpotensi mempengaruhi kinerja perusahaan.

Selain struktur permodalan, faktor internal lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan adalah return on assets. Return on assets digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan aset yang dimiliki (Firman et al., 2019). Rasio ini menunjukkan
tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh sumber daya yang tersedia
untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai return on assets, semakin
efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba
(Firman & Harahap, 2021).

Berikut adalah data return on assets perusahaan perkebunan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.

Tabel 1.3
Data Return On Assets Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI Tahun
2021-2025
Return On Assets
No |Kode Tahun Rata - Rata
2021 2022 2023 2024 2025
1 | AALI 1.04 2.30 1.36 -9.54 -10.24 -3.02
2 |DSNG| -13.44 -11.98 -18.58 -27.80 -32.35 -20.83
3 |JAWA| -8.10 -12.41 -5.85 -5.99 -5.15 -7.50
4 LSIP 12.33 10.22 7.35 5.66 8.68 8.85
5 |MGRO| 13.40 10.87 7.16 3.12 0.20 6.95
6 | SSMS 6.85 4.2 1.6 -1.95 -4.8 1.18
7 | TAPG 7.1 3.75 0.95 -3.2 -6.35 0.45
Rata-Rata 2.74 0.99 -0.86 -5.67 -7.14 -1.99

Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2026)
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Berdasarkan Tabel 1.3 dan Grafik 1.3, return on assets perusahaan subsektor
perkebunan periode 2021-2025 menunjukkan kecenderungan menurun. Hal ini
mencerminkan menurunnya kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk
menghasilkan laba. Kondisi tersebut menunjukkan adanya pelemahan kinerja
profitabilitas perusahaan.

Faktor lain yang juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba adalah net profit margin. Net profit margin merupakan rasio
keuangan yang menunjukkan persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan dari
total pendapatan (Ismail et al., 2025). Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi
perusahaan dalam mengelola biaya operasional maupun biaya non-operasional

untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai net profit margin, semakin



besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan
yang dilakukan (Sinaga et al., 2025).

Berikut adalah data net profit margin perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025.

Tabel 1.4
Data Net Profit Margin Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI

Tahun 2021-2025

Net Profit Margin
N Kod Rata -
0 ode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025
1| AALI | 811 7.91 5.09 5.26 3.84 6.04
2 | DSNG | 10.21 12.53 8.84 11.29 7.65 10.10
3 | JAWA | -21.14 -31.07 -33.75 | -18.03 | -24.60 | -25.72
4 | LSIP | 21.93 22.60 18.19 32.37 24.15 23.85
5 | MGRO | 1.07 -0.46 -2.81 -0.44 -3.95 -1.32
6 | SSMS | 154 12.8 9.35 6.1 2.45 9.22
7 | TAPG | 162 13.1 9.75 6.4 3.05 9.7
Rata-Rata | 7.97 5.92 2.09 6.71 1.80 4.90
Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2026)
Secara Grafik tabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Berdasarkan Tabel 1.4 dan Grafik 1.4, net profit margin perusahaan
subsektor perkebunan periode 2021-2025 menunjukkan kecenderungan berfluktuasi
dengan tren yang cenderung menurun. Rata-rata net profit margin mengalami
penurunan dari tahun 2021 hingga 2023, kemudian sempat meningkat pada tahun
2024, namun kembali menurun pada tahun 2025. Meskipun demikian, secara
keseluruhan rata-rata margin masih berada pada nilai positif, meskipun terdapat
beberapa perusahaan yang mencatat nilai negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih (net profit) belum stabil
dari tahun ke tahun.

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor internal
perusahaan seperti debt to assets ratio, return on assets, dan net profit margin
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliana et al., 2024) menunjukkan bahwa return on assets dan net
profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan karena rasio
tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
melalui pemanfaatan aset serta efisiensi pengelolaan biaya. Sementara itu,
penelitian (Tiara & Yanti, 2025) menunjukan bahwa net profit margin memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan return on assets dan
debt to assets ratio tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan.

Namun demikian, penelitian (Styawardani et al., 2024) menunjukkan hasil
yang berbeda, di mana rasio profitabilitas seperti return on assets dan net profit
margin memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan,

sedangkan rasio leverage tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan.



Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara rasio
keuangan dan pertumbuhan laba masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian atau research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan dijelaskan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Debt
to Assets Ratio, Return On Assets Dan Net Profit Margin Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025.”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya,
maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Pertumbuhan laba subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2025 berfluktuasi dan belum stabil.
2. Struktur pendanaan perusahaan yang tercermin dalam DAR mengalami variasi
yang berpotensi mempengaruhi kinerja operasional.
3. Return on assets perusahaan subsektor perkebunan menunjukkan pelemahan
profitabilitas pada beberapa periode.
4. Net profit margin perusahaan menunjukkan ketidakstabilan margin laba.
5. Hasil penelian terdahulu mengenai pengaruh DAR, ROA dan NPM terhadap

pertumbuhan laba belum konsisten.
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1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2025. Fokus
penelitian terbatas pada analisis pengaruh debt to assets ratio, return on assets dan
net profit margin terhadap pertumbuhan laba, Data yang disajikan berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan yang di publikasikan melalui BEI. Penelitian ini
hanya menggunakan data kuantitatif dan tidak mencakup analisis faktor kualitatif
yang memengaruhi kinerja perusahaan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah debt to assets ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2021-2025?

2. Apakah return on assets berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2021-2025?

3. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2021-2025?

4. Apakah debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara
simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-

20257
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1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah debt to assets ratio berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah return on assets berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah net profit margin berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah debt to assets ratio, return on
assets dan net profit margin secara simultan berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat baik secara
teoritis maupun praktis serta bagi penelitian selanjutnya.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu manajemen keuangan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh debt
to assets ratio, return on assets, dan net profit margin terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor
dan pihak manajemen perusahaan dalam menganalisis kinerja keuangan serta
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi dan
pengelolaan perusahaan.

3. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan laba pada perusahaan, khususnya pada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Grand Theory (Teori Analisis Laporan Keuangan)

Teori analisis laporan keuangan menjelaskan bahwa laporan keuangan
merupakan sumber informasi utama yang digunakan untuk menilai kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan (Kasmir, 2019). Informasi tersebut dianalisis melalui
berbagai rasio keuangan seperti rasio likuiditas, leverage, aktivitas, dan
profitabilitas untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola aset,
kewajiban, serta menghasilkan laba. Analisis laporan keuangan membantu pihak
manajemen dan investor memahami perkembangan kinerja perusahaan dari waktu
ke waktu serta menilai efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan (Hery,
2020).

Selain itu, analisis laporan keuangan juga digunakan untuk mengevaluasi
efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kinerja
keuangannya. Melalui analisis rasio keuangan, perusahaan dapat menilai tingkat
kesehatan keuangan serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
(Poernomoputri et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis
rasio keuangan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan sehingga dapat menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan ekonomi (Setiawan et al., 2024).

13
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2.1.2 Middle Theory

Trade Off Theory menjelaskan bahwa perusahaan menentukan struktur
modal dengan menyeimbangkan manfaat dan risiko dari penggunaan utang.
Penggunaan utang dapat memberikan keuntungan berupa penghematan pajak (zax
shield), tetapi juga meningkatkan risiko keuangan apabila jumlah utang terlalu
besar (Brigham & Houston, 2019). Oleh karena itu, perusahaan perlu menentukan
tingkat penggunaan utang yang optimal agar dapat menjaga stabilitas keuangan
serta meningkatkan kinerja perusahaan. Struktur modal yang tepat memungkinkan
perusahaan memanfaatkan sumber pendanaan secara efisien sehingga dapat
mendukung aktivitas operasional dan meningkatkan pendapatan perusahaan (Ross
etal., 2018).

Dalam penelitian ini, Trade Off Theory berkaitan dengan variabel Debt to
Assets Ratio (DAR) yang menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai
oleh utang. Tingkat penggunaan utang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan,
termasuk kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tercermin
melalui Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM) (Gitman & Zutter,
2019). Kinerja keuangan yang baik melalui pengelolaan aset yang efektif serta
kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dapat mendorong peningkatan
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan struktur modal dan
profitabilitas menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba

perusahaan (Pratiwi & Suryani, 2023).
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2.1.3 Pertumbuhan Laba
2.1.3.1 Pengertian Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan jumlah laba yang diperoleh
perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Laba merupakan salah satu
indikator utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam konteks perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas usaha
yang dilakukan (Jerahu et al., 2025).

Di pasar modal, pertumbuhan laba memiliki peranan penting karena
mencerminkan kinerja dan prospek perusahaan di masa yang akan datang.
Perusahaan yang mampu mencatatkan pertumbuhan laba secara konsisten
biasanya dianggap memiliki manajemen yang baik, efisiensi operasional yang
tinggi, serta strategi bisnis yang efektif. Oleh karena itu, informasi mengenai
pertumbuhan laba sering dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh investor dan
analis dalam menilai kinerja perusahaan serta menentukan keputusan investasi
(Hartono et al., 2025).

Pertumbuhan laba umumnya diukur dalam bentuk persentase yang
dihitung berdasarkan perubahan laba bersih dari periode sebelumnya ke periode
berjalan. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan membandingkan laba tahunan
atau laba triwulanan perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh
perusahaan di Bursa Efek Indonesia menjadi sumber informasi utama dalam

mengukur tingkat pertumbuhan laba perusahaan (Anggraini & Hwihanus, 2025).
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba antara lain
tingkat penjualan, efisiensi biaya operasional, struktur modal, serta kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Selain itu, kondisi ekonomi,
persaingan industri, dan kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi kinerja
laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif agar mampu meningkatkan laba yang dihasilkan (Fadhila,
et al., 2025).

Bagi investor, pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai potensi keuntungan dari investasi yang dilakukan. Perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan laba yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan
yang sehat serta prospek usaha yang positif di masa depan. Namun demikian,
investor juga perlu mempertimbangkan faktor lain seperti tingkat risiko, struktur
modal, dan efisiensi operasional agar keputusan investasi yang diambil menjadi
lebih tepat (Rambe & Nurani, 2025).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan laba merupakan peningkatan laba perusahaan dari waktu ke waktu
yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan serta
prospek perusahaan di masa mendatang. Informasi mengenai pertumbuhan laba
juga menjadi dasar penting bagi investor dalam mengevaluasi kondisi dan potensi
perkembangan perusahaan.
2.1.3.2 Tujuan Dan Manfaat Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan dan perkembangan suatu perusahaan, khususnya perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertumbuhan laba yang positif
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menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan keuntungan dari aktivitas
operasionalnya secara berkelanjutan. Hal ini mencerminkan efektivitas
pengelolaan sumber daya perusahaan serta kemampuan manajemen dalam
meningkatkan kinerja keuangan. Menurut Fitriana (2024) tujuan pertumbuhan
laba adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan Nilai Perusahaan
Pertumbuhan laba dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar karena laba
yang meningkat menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan prospek usaha
yang positif.
2. Memperkuat Kinerja Keuangan Perusahaan
Laba yang terus meningkat menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola aset dan operasional secara efisien sehingga kondisi keuangan
perusahaan menjadi lebih kuat.
3. Meningkatkan Kepercayaan Investor
Pertumbuhan laba dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan karena laba yang stabil dan meningkat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
4. Mendukung Pengembangan Usaha
Laba yang meningkat memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk
melakukan ekspansi usaha, mengembangkan produk, serta memperluas
pangsa pasar.
5. Menjamin Kelangsungan Usaha

Pertumbuhan laba yang stabil dapat membantu perusahaan mempertahankan
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kelangsungan usaha dalam jangka panjang serta menghadapi perubahan
kondisi ekonomi.
Sedangkan, menurut Elfiswandi (2021) manfaat pertumbuhan laba adalah
sebagai berikut:
1. Meningkatkan Dividen bagi Pemegang Saham
Pertumbuhan laba memungkinkan perusahaan untuk membagikan dividen
yang lebih besar kepada para pemegang saham.
2. Memperkuat Struktur Keuangan Perusahaan
Laba yang meningkat dapat digunakan untuk memperkuat modal perusahaan
serta mengurangi ketergantungan terhadap pendanaan dari utang.
3. Menarik Minat Investor dan Kreditur
Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang baik cenderung lebih menarik
bagi investor maupun kreditur karena dianggap memiliki kinerja keuangan
yang sehat.
4. Meningkatkan Daya Saing Perusahaan
Laba yang meningkat dapat dimanfaatkan untuk melakukan inovasi,
meningkatkan kualitas produk, dan memperkuat posisi perusahaan dalam
persaingan industri.
5. Menjadi Indikator Kesehatan Perusahaan
Pertumbuhan laba yang konsisten menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola operasional secara efektif serta memiliki kondisi keuangan yang
stabil.
Dengan memahami tujuan dan manfaat pertumbuhan laba, perusahaan dan

investor dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola bisnis
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maupun melakukan investasi. Pertumbuhan laba yang berkelanjutan juga menjadi
salah satu indikator penting dalam menilai kinerja serta prospek perusahaan di
masa depan.
2.1.3.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator penting yang digunakan
untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya.
Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), pemahaman
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba sangat penting
karena dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat serta
membantu investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan. Menurut
Rahayu (2020) beberapa faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan laba:
1. Return on Equity
Mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap
satuan modal sendiri (ekuitas) yang diinvestasikan.
2. Return of Investment
Menunjukkan seberapa efisien suatu investasi menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan biaya investasinya.
3. Cash Ratio
Rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek hanya dengan kas dan setara kas
4. Collection Periods
Mengukur rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menagih

piutang dari pelanggan.
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5. Inventory Turn Over
Menunjukkan seberapa sering persediaan barang dagang perusahaan dijual
dan diganti dalam satu periode tertentu.
6. Total Assets Turn Over
Mengukur efisiensi penggunaan total aset perusahaan dalam menghasilkan
penjualan.
7. Equity to Total Assets
Menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh ekuitas pemilik
8. Equaity Ratio to Total Assets
Menggambarkan seberapa besar bagian aset perusahaan yang berasal dari
modal sendiri dibandingkan total asset.
Sedangkan menurut Irnawati (2021) beberapa faktor utama yang
mempengaruhi pertumbuhan laba:
1. Harga Saham
Harga saham merupakan nilai tukar suatu lembar saham perusahaan yang
tercatat dan diperjualbelikan di pasar modal.
2. Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio merupakan indikator keuangan yang menunjukkan
seberapa besar porsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang, sehingga
mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap sumber dana

pinjaman.
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3. Modal Sendiri

Modal sendiri merupakan sumber dana perusahaan yang berasal dari pemilik

atau investor, bukan dari pinjaman, dan digunakan untuk mendukung kegiatan

operasional serta pengembangan usaha.
4. Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan ukuran rasio keuangan yang menggambarkan

persentase keuntungan bersih yang dihasilkan perusahaan dari total

pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya dan pengeluaran

Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
laba, perusahaan dan investor dapat melakukan analisis yang lebih tepat terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Faktor-faktor tersebut juga dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta menjaga
keberlanjutan usaha di Bursa Efek Indonesia.
2.1.3.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba
Rumus pertumbuhan laba digunakan untuk menghitung persentase

kenaikan atau penurunan laba perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya
Irnawati (2021). Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.
Adapun pengukuran pertumbuhan laba dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
Pertumbuhan Laba =

Laba Periode Sekarang—Laba Periode Sebelumnya

x 100%

Laba Periode Sebelumnya

Keterangan:
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1. Laba Periode Sekarang merupakan laba bersih yang diperoleh perusahaan
pada periode berjalan, misalnya pada tahun atau kuartal saat ini. Nilai ini
mencerminkan hasil keuntungan yang diperoleh perusahaan dari seluruh
kegiatan operasional setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi dalam
periode tersebut.

2. Laba Periode Sebelumnya adalah laba bersih yang diperoleh perusahaan pada
periode sebelumnya, misalnya pada tahun atau kuartal sebelumnya. Nilai ini
digunakan sebagai dasar perbandingan untuk mengetahui apakah laba
perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan dari waktu ke waktu.

Pengukuran pertumbuhan laba sangat penting bagi perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan serta merencanakan strategi bisnis yang lebih
efektif. Selain itu, bagi investor informasi mengenai pertumbuhan laba juga dapat
digunakan untuk menilai prospek perusahaan di masa depan serta sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan investasi di Bursa Efek Indonesia.

2.1.4 Debt To Assets Ratio

2.1.4.1 Pengertian Debt To Assets Ratio

Debt to assets ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Rasio ini menunjukkan persentase total utang terhadap total aset perusahaan.

Dalam konteks Bursa Efek Indonesia (BEI), Debt to assets ratio digunakan oleh

investor dan analis untuk menilai struktur pendanaan dan tingkat risiko keuangan

perusahaan publik (Nurlaelah et al., 2025).

Debt to assets ratio dihitung dengan membagi total utang (liabilitas)

dengan total aset perusahaan, kemudian dikalikan dengan 100 persen. Semakin
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tinggi rasio ini, semakin besar bagian aset yang dibiayai oleh utang, yang
menunjukkan tingkat leverage perusahaan (Senjaya & Sumawidjaja, 2025).

Debt to assets ratio yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki risiko keuangan yang lebih besar karena ketergantungan terhadap utang.
Sebaliknya, rasio yang terlalu rendah bisa menandakan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan peluang pendanaan eksternal secara optimal. Investor biasanya
mencari rasio yang seimbang, tergantung pada jenis industri dan strategi keuangan
Perusahaan (Indriyani & Wijayanti, 2025).

Di BEIl, Debt to assets ratio menjadi salah satu indikator penting dalam
analisis laporan keuangan emiten. Perusahaan yang memiliki rasio utang terhadap
aset yang stabil dan terkendali biasanya dipandang lebih sehat secara finansial.
Informasi ini tersedia dalam laporan keuangan triwulanan dan tahunan yang wajib
dipublikasikan oleh perusahaan tercatat (Ariyani et al., 2025).

Bagi investor, Debt to assets ratio membantu dalam menilai kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini juga
berfungsi untuk membandingkan tingkat risiko antar perusahaan dalam industri
yang sama. Dengan memahami Debt to assets ratio, investor dapat membuat
keputusan investasi yang lebih tepat berdasarkan profil risiko perusahaan (Firdaus
et al., 2025).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disampulkan bahwa Debt to assets
ratio mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini
penting untuk menilai tingkat risiko keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Semakin tinggi rasio Debt to assets ratio, semakin besar

ketergantungan perusahaan terhadap utang. Investor menggunakan rasio ini untuk
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mengevaluasi kesehatan finansial dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang.
2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Debt to Assets Ratio
Debt to assets ratio merupakan salah satu rasio keuangan penting yang
digunakan untuk menilai struktur modal dan tingkat risiko keuangan sebuah
perusahaan. Rasio ini sangat berguna bagi perusahaan dan investor, khususnya
dalam konteks Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk memahami seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai oleh utang. Menurut Rustan et al. (2023) tujuan debt to
assets ratio bagi perusahaan:
1. Menilai Struktur Pendanaan Perusahaan
DAR bertujuan untuk mengukur proporsi aset yang dibiayai oleh utang,
sehingga memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan membiayai
operasional dan investasinya.
2. Mengukur Tingkat Risiko Keuangan
Tujuan utama DAR adalah menilai seberapa besar risiko finansial yang
dihadapi perusahaan akibat penggunaan utang. Rasio yang tinggi bisa
menunjukkan risiko gagal bayar yang lebih besar.
3. Membantu Pengambilan Keputusan Manajemen
Manajemen menggunakan DAR untuk menentukan apakah perusahaan perlu
mengurangi atau menambah penggunaan utang agar struktur modal tetap
sehat dan efisien.
4. Memberikan Informasi bagi Investor dan Kreditur
DAR membantu investor dan pemberi pinjaman dalam mengevaluasi tingkat

keamanan investasi atau pinjaman mereka, serta potensi risiko kebangkrutan.
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Membandingkan Kinerja Antar Perusahaan

Rasio ini digunakan untuk membandingkan struktur pendanaan antara
perusahaan dalam industri yang sama, membantu analisis kompetitif dan
benchmarking.

Sedangkan, menurut Rustan et al. (2023) manfaat debt to assets ratio bagi

perusahaan:

1.

Mengidentifikasi Kesehatan Keuangan Perusahaan

Dengan mengetahui DAR, pihak terkait dapat menilai apakah perusahaan
memiliki struktur modal yang sehat atau terlalu bergantung pada utang.
Memudahkan Evaluasi Risiko Investasi

Investor dapat menggunakan DAR sebagai alat untuk menilai risiko investasi,
sehingga dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana.

Membantu Menentukan Kebijakan Keuangan

Manajemen dapat menggunakan informasi DAR untuk merancang strategi
pendanaan yang lebih efektif dan mengelola risiko secara optimal.
Meningkatkan Transparansi Laporan Keuangan

DAR yang diungkapkan dalam laporan keuangan memberikan gambaran jelas
tentang posisi utang perusahaan kepada publik dan regulator.

Mendukung Keputusan Kreditur

Pemberi pinjaman menggunakan DAR untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban hutang dan menentukan persyaratan pinjaman

yang sesuai.
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Debt to assets ratio adalah alat penting dalam menilai struktur keuangan
dan risiko perusahaan. Dengan memahami tujuan dan manfaatnya, manajemen,
investor, dan kreditur dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam
mengelola atau berinvestasi di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2.1.4.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Assets Ratio

Debt to assets ratio adalah rasio penting yang mengukur proporsi utang
terhadap total aset perusahaan. Rasio ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mencerminkan kebijakan keuangan dan kondisi operasional perusahaan.
Memahami faktor-faktor ini penting bagi manajemen, investor, dan kreditur,
terutama di Bursa Efek Indonesia (BEI), agar dapat menilai risiko dan kesehatan
keuangan perusahaan Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi debt to
assets ratio Rustan et al. (2023).

1. Kebijakan Pendanaan Perusahaan
Keputusan manajemen dalam memilih sumber dana antara menggunakan
utang atau modal sendiri, akan langsung mempengaruhi debt fo assets ratio.
Perusahaan yang lebih memilih utang cenderung memiliki debt fo assets ratio
lebih tinggi.

2. Kondisi Ekonomi dan Pasar Modal
Situasi ekonomi yang tidak stabil atau suku bunga yang tinggi bisa membuat
perusahaan enggan mengambil utang baru, sehingga debt to assets ratio bisa
menurun. Sebaliknya, kondisi ekonomi yang kondusif memudahkan
perusahaan menambah utang.

3. Tingkat Profitabilitas Perusahaan
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Perusahaan yang menghasilkan laba besar cenderung lebih mampu
mengurangi utang atau mengandalkan modal sendiri, sehingga debt to assets
ratio cenderung lebih rendah.
4. Kebutuhan Investasi dan Ekspansi
Perusahaan yang sedang melakukan ekspansi besar atau investasi signifikan
biasanya meningkatkan utangnya, sehingga debt to assets ratio meningkat
sementara waktu.
Sedangkan menurut Mahmudi & Khaerunnisa (2024) faktor-faktor yang
mempengaruhi debt to assets ratio yaitu:
1. Manajemen Risiko dan Kebijakan Keuangan
Pendekatan konservatif dalam manajemen risiko mendorong perusahaan
untuk membatasi utang sehingga debt to assets ratio tetap rendah. Sebaliknya,
strategi agresif bisa menyebabkan debt to assets ratio tinggi.
2. Perubahan Nilai Aset
Fluktuasi nilai aset akibat depresiasi, penjualan aset, atau revaluasi dapat
mempengaruhi nilai total aset dan secara tidak langsung mengubah debt to
assets ratio.
3. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah
Aturan yang mengatur batas maksimum penggunaan utang dan kebijakan
fiskal juga bisa membatasi atau mendorong perubahan debt to assets ratio
perusahaan.
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi debt to assets ratio
membantu berbagai pihak dalam menilai struktur modal dan risiko keuangan

perusahaan. Dengan pengetahuan ini, manajemen dan investor dapat membuat
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keputusan yang lebih tepat dalam mengelola dan berinvestasi di perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia.
2.1.4.4 Pengukuran Debt To Assets Ratio

Debt to Assets Ratio adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa

besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang Rustan et al. (2023).

Total Hutang

Debt to Assets Ratio = —  x 100%
Total Aset

Keterangan:

1. Total Hutang (Total Liabilities) adalah Jumlah seluruh kewajiban perusahaan,
baik jangka pendek maupun jangka Panjang.

2. Total Aset (Total Assets) merupakan keseluruhan aset yang dimiliki

perusahaan, termasuk aset lancar dan tidak lancar.

2.1.5 Return On Assets
2.1.5.1 Pengertian Return On Assets

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
aktivitas operasionalnya. Tingkat profitabilitas mencerminkan efisiensi dan
efektivitas manajemen dalam mengelola pendapatan dan biaya. Rasio
profitabilitas yang umum digunakan adalah return on assets, yang memberikan
gambaran tentang sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba dengan
menggunakan aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari sumber daya yang
tersedia, yang menunjukkan kinerja operasional yang efisien (Triyonowati &
Maryam, 2022).

Seiring dengan meningkatnya refurn on assets, perusahaan dapat

meningkatkan profitabilitasnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan nilai
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perusahaan di mata investor. Hal ini karena investor cenderung lebih tertarik pada
perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang stabil dan terus meningkat. Oleh
karena itu, profitabilitas yang tinggi dapat menarik lebih banyak investasi dan
mendorong harga saham untuk naik, seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa
keuntungan yang meningkat dapat meningkatkan pengembalian bagi investor,
yang kemudian menarik lebih banyak investasi ke Perusahaan (Suriyanti &
Hamzah, 2023).

Return on assets merupakan rasio yang penting untuk mengukur seberapa
efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai return on assets, semakin baik
perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan seluruh sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai profitabilitas yang optimal. Rasio ini memberikan
gambaran yang jelas tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan sumber daya yang tersedia, serta menjadi indikator kinerja
yang efektif dalam jangka Panjang (Siswanto, 2021).

Selain itu, rasio return on assets yang tinggi dapat menarik minat investor,
karena menunjukkan kinerja perusahaan yang baik dan stabil. Hal ini dapat
berdampak pada meningkatnya kepercayaan investor, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi harga saham perusahaan. Oleh karena itu, return on assets bukan
hanya merupakan alat ukur kinerja operasional, tetapi juga dapat berfungsi sebagai
faktor penting dalam menarik investasi dan meningkatkan nilai perusahaan di
pasar (Seto, 2023).

Dalam konteks profitabilitas, return on assets sangat relevan untuk

mengevaluasi efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
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dimiliki. Profitabilitas yang baik dapat menciptakan nilai lebih bagi perusahaan
dan para pemegang saham, serta memberikan daya tarik bagi investor untuk
berinvestasi lebih jauh dalam perusahaan. Dengan demikian, menjaga rasio return
on assets yang tinggi merupakan langkah strategis bagi perusahaan untuk
memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan yang stabil dalam jangka Panjang
(Fitriana, 2024).

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa return on assets
adalah rasio yang penting untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, yang dapat mempengaruhi
profitabilitas dan menarik minat investor, sehingga berdampak pada peningkatan
nilai perusahaan.
2.1.5.2 Tujuan Dan Manfaat Return On Assets

Return on assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang penting
bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
seluruh aset yang dimiliki, sehingga mencerminkan tingkat efisiensi pengelolaan
aset. Menurut Triyonowati & Maryam (2022) tujuan Return on Assets sebagai
berikut:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
suatu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan pada tahun sebelumnya dibandingkan
dengan tahun berjalan.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
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4. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal
sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik yang
berasal dari modal sendiri maupun pinjaman.
Sedangkan, menurut Suriyanti & Hamzah (2023) tujuan return on assets
sebagai berikut:
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dibandingkan dengan
tahun sekarang.
3. Mengetahui perkembangan laba perusahaan dari waktu ke waktu.
4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal
sendiri.
5. Mengetahui produktivitas seluruh dana yang digunakan perusahaan, baik
yang berasal dari modal sendiri maupun pinjaman
Dengan demikian, return on assets memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efektif untuk
menghasilkan laba.
2.1.5.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets
Return on Assets merupakan rasio yang mengukur efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba. Menurut Triyonowati &
Maryam (2022) faktor yang dapat mempengaruhi nilai Return on Assets, antara

lain:
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1. Efisiensi Pengelolaan Aset
Pengelolaan aset yang efektif meningkatkan laba, sedangkan penggunaan aset
yang tidak produktif menurunkan refurn on assets.

2. Pendapatan dan Profitabilitas
Laba bersih yang tinggi serta pengendalian biaya yang baik akan
meningkatkan return on assets.

3. Struktur Modal
Penggunaan utang yang berlebihan dapat menekan laba dan menurunkan
return on assets, sedangkan struktur modal yang seimbang dapat
meningkatkannya.

4. Ukuran dan Jenis Perusahaan
Perbedaan skala dan karakteristik industri memengaruhi tingkat return on
assets masing-masing perusahaan.

5. Kebijakan Investasi
Investasi besar yang belum menghasilkan laba dapat menurunkan return on
assets dalam jangka pendek.

6. Manajemen Operasional
Keputusan manajerial yang tepat dapat meningkatkan efisiensi aset dan
memperbaiki return on assets.

7. Faktor Eksternal
Kondisi ekonomi, regulasi, dan persaingan industri dapat memengaruhi laba
serta return on assets.

Sedangkan menurut Irnawati (2021) faktor yang dapat mempengaruhi nilai

return on assets, antara lain:
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1. Perputaran Aset Operasional
Semakin tinggi perputaran aset, semakin efisien perusahaan menghasilkan
penjualan dari asetnya.

2. Profit Margin
Semakin besar margin laba, semakin tinggi kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan dari penjualan.

Secara keseluruhan, return on assets dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal yang berkaitan dengan efisiensi aset dan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba.
2.1.5.4 Pengukuran Return On Assets

Pengukuran return on assets dilakukan dengan menghitung rasio antara
laba bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
menilai seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap
unit aset yang dimilikinya. Refurn on assets memberikan gambaran tentang
efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan dalam menghasilkan laba

Triyonowati & Maryam (2022).

Laba Bersih
Return on Assets = ——  x 100%
Total Aset

Keterangan:

1. Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi
dengan semua biaya dan pajak yang harus dibayar.

2. Total aset adalah jumlah seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan, baik

yang bersifat lancar maupun tidak lancer
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2.1.6 Net Profit Margin

2.1.6.1 Pengertian Net Profit Margin

Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang menunjukkan persentase
laba bersih yang diperoleh perusahaan dari total pendapatan. Rasio ini
menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola biaya dan
menghasilkan keuntungan dari penjualannya. Di Bursa Efek Indonesia (BEI),
NPM digunakan untuk menilai kinerja profitabilitas perusahaan publik (Purba et
al., 2024).

Net Profit Margin dihitung dengan membagi laba bersih (net profit)
dengan total pendapatan (revenue), lalu dikalikan 100 persen. Hasil perhitungan
ini menunjukkan berapa persen dari setiap rupiah pendapatan yang menjadi
keuntungan bersih perusahaan setelah semua biaya, termasuk pajak dan bunga,
dikurangkan (Syaipudin & Luthfi, 2024).

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih dari penjualannya. Net profit margin yang tinggi
menunjukkan efisiensi operasional dan manajemen biaya yang baik. Sebaliknya,
net profit margin yang rendah bisa mengindikasikan tingginya beban biaya atau
rendahnya efisiensi operasional (Amirullah & Febyansyah, 2024).

Di BEI, investor dan analis memanfaatkan net profit margin sebagai salah
satu indikator penting dalam analisis fundamental. Perusahaan dengan net profit
margin yang stabil atau meningkat dari waktu ke waktu cenderung lebih menarik
bagi investor karena dianggap mampu menjaga profitabilitas secara konsisten.
Data net profit margin biasanya tersedia dalam laporan keuangan tahunan dan

triwulanan (Udharie et al., 2024).



35

Bagi investor, net profit margin membantu dalam menilai seberapa besar
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari pendapatan yang dihasilkan. Net profit
margin juga berguna untuk membandingkan kinerja antar perusahaan dalam
industri yang sama. Dengan demikian, rasio ini menjadi bagian penting dalam
pengambilan keputusan investasi di pasar saham (Tanisa & Maharani, 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disampulkan bahwa net profit
margin menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari
total pendapatannya. Di bursa efek indonesia, net profit margin digunakan untuk
menilai efisiensi dan profitabilitas perusahaan. Rasio ini penting bagi investor
dalam membandingkan kinerja antar perusahaan dan menilai potensi keuntungan

dari investasi

2.1.6.2 Tujuan Dan Manfaat Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio keuangan yang penting
dalam menilai profitabilitas perusahaan, khususnya di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Rasio ini membantu investor dan manajemen untuk memahami seberapa
efektif perusahaan mengelola pendapatan menjadi laba bersih setelah semua
biaya. Menurut Siswanto (2021) tujuan net profit margin yaitu:

1. Mengukur Efisiensi Operasional
Tujuan utama NPM adalah untuk mengetahui seberapa efisien perusahaan
dalam mengelola biaya operasional dan menghasilkan laba dari
pendapatannya.

2. Menilai Kinerja Keuangan
NPM digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dalam jangka

waktu tertentu, terutama dalam menghasilkan keuntungan bersih.
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. Membandingkan Kinerja Perusahaan

Rasio ini memudahkan perbandingan profitabilitas antara perusahaan dalam
industri yang sama, sehingga menjadi alat benchmarking yang efektif.

. Membantu Pengambilan Keputusan Investasi

Investor menggunakan NPM untuk menentukan apakah suatu perusahaan
layak untuk dijadikan pilihan investasi berdasarkan tingkat keuntungan yang

dihasilkan.

. Menilai Kemampuan Perusahaan Menghadapi Persaingan

NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu bertahan dan

bersaing dengan efektif di pasar dengan menghasilkan keuntungan yang baik.
Sedangkan menurut Siswanto (2021) tujuan net profit margin yaitu:

. Memberikan Gambaran Keuntungan Bersih

NPM memberikan informasi jelas tentang persentase keuntungan bersih dari

setiap rupiah pendapatan yang diperoleh perusahaan.

. Menjadi Indikator Kesehatan Finansial

Rasio ini membantu dalam menilai kesehatan finansial perusahaan karena

menunjukkan seberapa besar laba yang tersisa setelah semua biaya dibayar.

. Memudahkan Analisis Tren Keuangan

Dengan memantau NPM dari waktu ke waktu, manajemen dan investor dapat

melihat tren profitabilitas dan mengidentifikasi masalah atau peluang

perbaikan.

. Meningkatkan Kepercayaan Investor
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Perusahaan dengan NPM yang stabil atau meningkat cenderung lebih
dipercaya oleh investor karena menunjukkan kemampuan menghasilkan laba
yang konsisten.
5. Mendukung Strategi Bisnis
Informasi dari NPM membantu perusahaan dalam merumuskan strategi
bisnis, seperti pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi operasional.
Net Profit Margin adalah alat penting untuk mengukur profitabilitas dan
efisiensi perusahaan. Dengan memahami tujuan dan manfaatnya, baik manajemen
maupun investor dapat membuat keputusan yang lebih tepat untuk mendukung

pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

2.1.6.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Net Profit Margin
Net Profit Margin adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar laba

bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap rupiah penjualan. NPM sangat
penting dalam menilai profitabilitas perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berbagai faktor dapat mempengaruhi besarnya NPM, sehingga penting bagi
manajemen dan investor untuk memahami faktor-faktor tersebut agar dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Siswanto (2021) faktor —
faktor yang mempengaruhi net profit margin yaitu:
1. Pendapatan Penjualan

Tingkat penjualan yang tinggi dan stabil dapat meningkatkan laba bersih,

sehingga NPM cenderung lebih baik.
2. Harga Pokok Penjualan (HPP)

Efisiensi dalam pengelolaan biaya produksi dan pengadaan bahan baku yang

rendah akan menekan HPP dan meningkatkan margin laba bersih.
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3. Biaya Operasional
Pengendalian biaya operasional seperti biaya pemasaran, administrasi, dan
distribusi yang efektif dapat meningkatkan NPM.
4. Beban Pajak
Beban pajak yang tinggi akan mengurangi laba bersih, sehingga berpengaruh
negatif terhadap NPM.
Menurut Indrati (2022) faktor — faktor yang mempengaruhi net profit
margin yaitu:
1. Beban Bunga dan Biaya Keuangan
Perusahaan yang memiliki utang besar harus membayar bunga lebih tinggi,
yang akan mengurangi laba bersih dan menurunkan NPM.
2. Kebijakan Harga
Strategi penetapan harga produk yang kompetitif namun menguntungkan
sangat berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
margin laba.
3. Kondisi Ekonomi dan Persaingan
Kondisi ekonomi yang membaik dan persaingan yang sehat memungkinkan
perusahaan meningkatkan harga jual dan mengendalikan biaya, sehingga
memperbaiki NPM.
Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Net Profit Margin sangat
penting untuk mengoptimalkan profitabilitas perusahaan. Dengan pengelolaan
yang baik terhadap faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan

kinerjanya dan menarik minat investor di Bursa Efek Indonesia
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2.1.6.4 Pengukuran Net Profit Margin
Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang menunjukkan persentase
laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan Siswanto (2021). Berikut

ini adalah metode yang umum digunakan dalam pengukuran net profit margin:

Laba Bersih

Net Profit Margin = x 100%

Penjualan Bersih

Keterangan:
1. Laba Bersih merupakan sisa keuntungan perusahaan setelah dikurangi semua
biaya, termasuk biaya operasional, bunga, pajak, dan biaya lainnya.
2. Penjualan Bersih adalah total pendapatan dari penjualan setelah dikurangi
potongan harga, retur, dan diskon.
2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu gambaran yang menjelaskan
hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen)
dalam sebuah penelitian. Kerangka ini berfungsi sebagai dasar pemikiran teoritis
yang memperjelas arah dan fokus penelitian, sehingga membantu peneliti maupun
pembaca dalam memahami pengaruh antarvariabel yang diteliti.
2.2.1 Pengaruh Debt To Assets Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba
Debt to Assets Ratio dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan
karena rasio ini menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang.
Apabila nilai DAR terlalu tinggi, perusahaan akan menghadapi beban bunga yang
besar sehingga dapat mengurangi laba yang dihasilkan. Sebaliknya, DAR yang
berada pada tingkat yang wajar menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola struktur permodalannya dengan baik sehingga penggunaan utang dapat

dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan operasional dan pengembangan usaha
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yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024) menyatakan bahwa debt to assets ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

2.2.2 Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba

Return on Assets memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Nilai ROA yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien untuk
menghasilkan keuntungan. Efisiensi dalam penggunaan aset dapat meningkatkan
kinerja operasional perusahaan sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih
besar dari periode sebelumnya (Anggraini & Hwihanus, 2025).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini &
Hwihanus, 2025) menyatakan bahwa return on assets berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

2.2.3 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
setiap penjualan yang dilakukan. Nilai NPM yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola biaya operasional secara efisien sehingga laba yang
diperoleh dari penjualan menjadi lebih besar. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan mendorong peningkatan laba

pada periode berikutnya (Amirullah & Febyansyah, 2024).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amirullah &
Febyansyah, 2024) menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

2.2.4 Pengaruh Debt to Assets Ratio, Return On Assets Dan Net Profit Margin
Terhadap Pertumbuhan Laba

Debt to Assets Ratio, Return on Assets, dan Net Profit Margin merupakan
rasio keuangan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Debt to
Assets Ratio menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang
dalam membiayai asetnya. Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan beban bunga sehingga berpotensi menurunkan laba perusahaan.
Sementara itu, Return on Assets mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin
efisien perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Selain itu, Net Profit
Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari penjualan yang dilakukan. Nilai NPM yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola biaya secara efisien sehingga laba yang dihasilkan
menjadi lebih optimal (Rojulmubin & Sulistyani, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024) menyatakan bahwa debt to assets ratio, return on assets dan net
profit margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar
kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variable bebas

terhadap variable terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual:

Debt to Assets
Ratio
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Return On Assets Pertumbuhan Laba

A

—{  Net Profit Margin

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara atas jawaban sementara dari
pertanyaan yang ada pada pertemuan masalah penelitian. Berdasarkan batasan dan
rumusan masalah juga kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Debt to assets ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-
2025.

2. Return on assets berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-
2025.

3. Net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-

2025.
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4. Debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara simultan
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang

Terdaftar D1 Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari empat variabel yaitu debt to assets
ratio (X1), return on assets (X2) dan net profit margin (X3) sebagai variable
bebas, pertumbuhan laba (Y) sebagai variable terikat. Pendekatan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan pendekatan assosiatif. Menurut (Juliandi et al.,
2015) pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian dimana peneliti
tersebut bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan
suatu variable dengan variable lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan analisis jalur. Yang menggambarkan dan meringkaskan berbagai
kondisi, situasi dan variabel sedangkan analisis jalur sering disebut sebagai
analisis generasi kedua dari analisis multirvariate. Analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
varibel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian
dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.2.1 Variabel Pertumbuhan Laba (Y)

Pertumbuhan laba merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
persentase kenaikan atau penurunan laba perusahaan dari satu periode ke periode

berikutnya. Pengukuran pertumbuhan laba bertujuan untuk mengetahui

43



44

perkembangan kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama
periode tertentu.

Pertumbuhan Laba =

Laba Periode Sekarang—Laba Periode Sebelumnya

x 100%

Laba Periode Sebelumnya

3.2.2 Variabel Debt To Assets Ratio (X1)
Debt to assets ratio adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa

besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Total Hutang

Debt to Assets Ratio = —  x 100%
Total Aset

3.2.3 Variabel Return On Assets (X2)

Return on Assets adalah rasio yang penting untuk mengukur efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, yang dapat
mempengaruhi profitabilitas dan menarik minat investor, sehingga berdampak

pada peningkatan nilai Perusahaan.

Laba Bersih

Return on Assets = —  x 100%
Total Aset

3.2.4 Variabel Net Profit Margin (X3)
Net profit margin adalah rasio keuangan yang menunjukkan persentase

laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan.

Laba Bersih
Net Profit Margin = , —x 100%
Penjualan Bersih

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2025 s/d Mei

2026. Untuk lebih jelasnya terhadap kegiatan ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

No

Jenis
Kegiatan

Desember
2025

Januari
2026

Februari
2026

Maret
2026

April
2026

Mei
2026

2|3

1123

2|3

Pengajuan
Judul

Prariset
Penelitian

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penyusunan
Tugas
Akhir

Bimbingan
Tugas
Akhir

Sidang
Tugas
Akhir

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Juliandi et al, 2015) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas :

yang ditetapkan oleh peneliti

untuk di

pelajari

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

dan kemudian ditarik

kesimpulanya”. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Perkebunan Yang
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Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025, yang berjumlah 30

perusahaan.

Tabel 3.2

Populasi Penelitian Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia
No Kode Nama Perusahaan
1 | AALI Astra Agro Lestari Thk
2 | DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk
3 | JAWA Jaya Agra Wattie Thk
4 | LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk
5 | MGRO Mahkota Group Thk
6 | ANDI Andira Agro Thk
7 | ANJT Austindo Nusantara Jaya Thk
8 | BWPT Eagle High Plantations Tbk
9 | CSRA Cisadane Sawit Raya Thk
10 | GOLL Golden Plantation Thk
11 | GzZCO Gozco Plantations Tbk
12 | MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk
13 | BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk
14 | FAPA FAP Agri Thk
15 | PALM Provident Agro Tbk
16 | PGUN Pradiksi Gunatama Thk
17 | PSGO Palma Serasih Thk
18 | SGRO Sampoerna Agro Tbk
19 | SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk
20 | SMAR Smart Tbhk
21 | BISI PT BISI International Thk
22 | FISH PT FKS Multi Agro Tbk
23 | IPPE PT Indo Pureco Pratama Tbk
24 | JARR PT Jhonlin Agro Raya Thk
25 | SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
26 | STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk
27 | TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk
28 | TLDN PT Teladan Prima Agro Thk
29 | TBLA PT Tunas Baru Lampung Thk
30 | UNSP PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk
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.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik

serupa dengan populasi tersebut. Nilai yang dihitung dari sampel ini disebut

statistik. Prosedur penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria

tertentu (Juliandi, 2018). Adapun kriteria pengambilan sampel yang ditetapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2021-2025.

2. Perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
mempublikasikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah selama periode
2021-2025.

3. Menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap.

4. Memiliki data lengkap terkait variabel penelitian, yaitu Debt to Assets Ratio,
Return on Assets, Net Profit Margin, dan pertumbuhan laba selama periode
penelitian.

Tabel 3.3
Sampel Penelitian Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 | AALI Astra Agro Lestari Tbk

2 | DSNG Dharma Satya Nusantara Thk

3 | JAWA Jaya Agra Wattie Thk

4 | LSIP PP London Sumatra Indonesia Thk

5 | MGRO Mahkota Group Tbk

6 | SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Thk

7 | TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan mempelajari
catatan/dokumen perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan dalam
penelitian. Metode dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan laporan keuangan perusahaan Perusahaan manufaktur sektor
industri yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas debt to assets ratio, return on
assets dan net profit margin tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
pertumbuhan laba perusahaan, baik secara parsial maupun secara simultan.
Berikut ini adalah teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian.
3.6.1 Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat (Juliandi et al., 2015) Analisis regresi
linear berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh debt to assets ratio,
return on assets dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada
Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2021-2025.

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :

Y=a+BiX;+Xo+ B3X3+ €&

Keterangan : 'Y = Pertumbuhan Laba


http://www.idx.co.id/
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a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X = Debt to Assets Ratio
X, = Return On Assets
X3 = Net Profit Margin
€ = Standart Error
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu melakukan
uji lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik regresi berganda memiliki tujuan untuk melihat apakah
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang
terbaik. Jika model merupakan model yang terbaik, maka hasil analisis regresi
layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis (Juliandi et al., 2015) Adapun syarat-syarat yang
dilakukan untuk uji asumsi klasik meliputi:
3.6.2.1 Uji Normalitis
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut (Juliandi et
al., 2015) uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :
1. Uji NormalP-P Plot of Regression Standardized Residual
2. Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat yaitu:
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji kolmogorov smirnovUji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya.

a. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang
normal.

b. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyaidistribusi yang
normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya
adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari
nilaitoleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih
besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak
terjadinya multikolinieritas pada data yang akan diolah.
3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut (Juliandi et al., 2015) “ Heterokedastitas digunakan untuk

menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual
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dari suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan
yang lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika variasi berbeda disebut
heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar
pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin)
yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-poin menyebar dibawah dan
diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas (Juliandi et al.,
2015).
3.6.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan
hipotesis penelitian (Juliandi et al., 2015)
3.6.3.1 Uji- t

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Juliandi et al., 2015). Pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (0=5%). Uji-t
dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai

berikut :

Keterangan : t = nilai hitung
r = koefisien korelasi

n = banyaknya korelasi
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Tahap — tahap :
1. Bentuk pengujian

a. HO:rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).

b. HO:rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2. Kriteria pengambilan keputusan
a. Jjika — tapel < thitung < trabel, pada o = 5%, df = n-2 maka HO diterima.
b. Jika thiung > tiabel ataU thitung< -twabel Maka HO ditolak.

Pengujian Hipotesis :

Terima Hy

Talak Hy

Gambar 3.1
Kriteria Pengujian Hipotesis t
3.6.3.2. Uji F (F-test)

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama
dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata atau nilai tengah suatu data (Juliandi et al., 2015).

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) <
0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh

secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.
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Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut :

2
R/k

" (1- RY)(n—k-1)

Fy

(Juliandi et al., 2015)
Keterangan : F, = Nilai F hitung
R = Koefisien koreksi ganda
K = Jumlah variable independent
N = Jumlah sampel
Tahap — tahap :
1. Bentuk pengujian
a. HO:p =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen
b. HO : B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen
2. Pengambilan keputusan
a. Jika Fhytang > Fiabel atau —Fpiwung <- Frabel, maka HO ditolak.
b. Jika Fhitung < Fraber atau — Fhirung > -Franel, maka HO diterima.

Pengujian hipotesis :

70 ditolak

{ Ho diterima Fiabet Fhitang




Gambar 3.2
Pengujian Hipotesis F

3.6.4. Koefisien Determinasi (R-Square)
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Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase

besarnya pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien

yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan

dalam bentuk persentase (%).

Rumus Uji Koefisien Determinasi :

D=R? X 100%

(Juliandi, 2018)
Keterangan : D = Determinasi
R =Nilai korelasi

100% = persentase

kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Data Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba dari periode sebelumnya ke
periode berikutnya (Poernomoputri et al., 2024). Pertumbuhan laba dihitung
dengan membandingkan laba periode berjalan dengan laba periode sebelumnya,
kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase (Irnawati, 2021). Rata-rata
pertumbuhan laba perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2021-2025 menunjukkan tren penurunan yang
cukup signifikan. Nilai rata-rata tertinggi tercatat pada tahun 2021 sebesar
31,43%, sedangkan nilai rata-rata terendah terjadi pada tahun 2025 sebesar -
2,01%. Penurunan yang terjadi secara konsisten dari tahun 2021 hingga 2025
menunjukkan melemahnya kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba,
serta mengindikasikan adanya kendala dalam menjaga kinerja keuangan secara
berkelanjutan.
4.1.2 Deskripsi Data Debt to Assets Ratio

Debt to assets ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini dihitung
dengan membandingkan total utang dengan total aset yang dimiliki perusahaan
(Rustan et al., 2023). Rata-rata debt to assets ratio perusahaan subsektor

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2025

55
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menunjukkan tren yang cenderung meningkat. Nilai rata-rata terendah tercatat
pada tahun 2021 sebesar 30,91, sedangkan nilai rata-rata tertinggi terjadi pada
tahun 2025 sebesar 47,27. Peningkatan yang terjadi dari tahun 2021 hingga 2025
menunjukkan bahwa proporsi penggunaan utang dalam pembiayaan aset
perusahaan semakin besar, yang mengindikasikan meningkatnya tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal serta potensi
risiko keuangan yang lebih tinggi.
4.1.3 Deskripsi Data Return On Assets

Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki.
Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset
perusahaan (Triyonowati & Maryam, 2022). Rata-rata return on assets perusahaan
subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2021-2025 menunjukkan tren penurunan yang signifikan. Nilai rata-rata tertinggi
tercatat pada tahun 2021 sebesar 2,74, sedangkan nilai rata-rata terendah terjadi
pada tahun 2025 sebesar -7,14. Penurunan yang terjadi secara bertahap dari tahun
2021 hingga 2025 menunjukkan melemahnya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, bahkan sebagian perusahaan
mengalami nilai negatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kinerja pemanfaatan
aset perusahaan belum optimal dan cenderung menurun dari tahun ke tahun.
4.1.4 Deskripsi Data Net Profit Margin

Net profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan

yang dilakukan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap



57

total penjualan (Siswanto, 2021). Rata-rata net profit margin perusahaan subsektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2025
menunjukkan tren yang berfluktuasi dengan kecenderungan menurun. Nilai rata-
rata tertinggi tercatat pada tahun 2021 sebesar 7,97, sedangkan nilai rata-rata
terendah terjadi pada tahun 2025 sebesar 1,80. Penurunan yang terjadi dari tahun
2021 hingga 2023, kemudian sempat meningkat pada tahun 2024, dan kembali
menurun pada tahun 2025 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih belum stabil. Selain itu, terdapat beberapa perusahaan
yang mencatat nilai negatif, yang mengindikasikan adanya kerugian dalam
kegiatan operasional perusahaan.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis
regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai
berikut:
4.2.1.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data

mengikuti atau mendekati distribusi normal (Juliandi, 2018).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
Gambar 4.1 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi.
Jadi, syarat normalitas sudah terpenuhi.
4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearita artinya variabel independen yang terdapat dalam
model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
(Juliandi, 2018). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya
uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai
Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan tolerance value
dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawabh ini.

Tabel 4.1
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics

Maodeal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 5.011 2.507 1.999 0.048

DEBT TO ASSETS RATIO 0100 0.042 0.228 2379 0.019 0.595 1.681

1)

RETURM OM ASSETS (X2) 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2.199

NET PROFIT MARGIM (X3) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668

a. DependentVariable: PERTUMBUHAMN LABA ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya

korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat
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menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai
independen dapat memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya gejala multikolinearitas.
4.2.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan lainnya (Juliandi, 2018). Model regresi yang memenuhi
persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada

Gambar 4.2 dibawah ini.

Scatterplot
Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA (Y)

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak
(random), baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak

menunjukkan pola atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas
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dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
4.2.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Y=a+p:X;+p:Xo+P:X3+E

Keterangan : Y = Pertumbuhan Laba

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X = Debt to Assets Ratio

X, = Return On Assets

X3 = Net Profit Margin

€ = Standart Error
Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS.

Tabel 4.2
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics

Madel =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 5.011 2.507 1.999 0.048

DEBT TO ASSETS RATIO 0100 0.042 0.228 2379 0.019 0.595 1.681

1)

RETURM OM ASSETS (X2) 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2.199

NET PROFIT MARGIM (X3) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668

a. DependentVariable: PERTUMBUHAMN LABA ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan
kolom B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan

regresinya adalah sebagai berikut.
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Y =5.011 +0.100X1 + 0.164X2 + 0.356X3 + €
Berikut  penjelasan mengenai  hasil persamaan regresi dapat
implementasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 5.011 menunjukkan bahwa debt to assets ratio, return
on assets, dan net profit margin dalam keadaan tetap atau sama dengan nol,
maka nilai pertumbuhan laba memiliki nilai sebesar 5.011.

2. Nilai koefisien debt to assets ratio sebesar 0.100 dengan arah positif
menunjukkan bahwa jika debt fo assets ratio mengalami kenaikan, maka akan
diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0.100 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

3. Nilai koefisien return on assets sebesar 0.164 dengan arah positif
menunjukkan bahwa jika return on assets mengalami kenaikan, maka akan
diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0.164 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

4. Nilai koefisien net profit margin sebesar 0.356 dengan arah positif
menunjukkan bahwa jika net profit margin mengalami kenaikan, maka akan
diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0.356 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1 Uji t (Parsial)
Uji t parsial merupakan metode untuk menilai signifikansi pengaruh

variabel X terhadap variabel Y secara individual. Dalam uji T ini, tingkat
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signifikansi yang umumnya digunakan adalah 0,05 (atau 5%). Beberapa kriteria
yang digunakan dalam uji T adalah sebagai berikut:

1. Bila t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima,
yang artinya secara persial variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Bilat hitung > t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang
artinya secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen

Berdasarkan hasil output SPSS 29 maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel
4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
UjiT

Coefficients®

Standardized

Lnstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 5.011 2.507 1.999 0.048
DEBT TO ASSETS RATIO 0100 0.042 0.228 2379 0.019 0.595 1.681
1)
RETURM OMN ASSETS (X2) 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2.199
NET PROFIT MARGIM (X3) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668

a. DependentVariable: PERTUMBUHAMN LABA ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
1. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh debt to assets ratio
terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai ty;sng untuk variabel debt to
assets ratio adalah 2.379 dan t;,p.; sebesar 1.690. Variabel debt to assets ratio
memiliki nilai tp;png lebih besar dari trgpe (2.379>1.690) dengan angka

signifikan 0.019<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
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pengaruh positif dan signifikan antara debt to assets ratio terhadap pertumbuhan

laba.

2. Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh return on assets
terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai tp;syng untuk variabel refurn on
assets adalah 2.461 dan t;,p.; sebesar 1.690. Variabel return on assets memiliki
nilai tpityng lebih besar dari tigpe; (2.461>1.690) dengan angka signifikan
0.016<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh secara
signifikan antara return on assets terhadap pertumbuhan laba.
3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh net profit margin
terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai tp;tng untuk variabel net profit
margin adalah 3.282 dan t;,;.; sebesar 1.690. Variabel net profit margin memiliki
nilai tpiryng lebih besar dari tigpe (3.282>1.690) dengan angka signifikan
0.001<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh secara
signifikan antara net profit margin terhadap pertumbuhan laba.
4.2.3.2 Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent secara simultan

terhadap variabel dependent.

Tabel 4.4
Uji F
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ANOVA?
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 193.347 3 64.449 15.509 <0.001°
Residual 128.825 31 4156
Total 322171 34

a. DependentVariable: PERTUMBUHARM LABA (Y)

b. Predictors: (Constant), NET PROFIT MARGIN (X3), DEBET TO ASSETS RATIO (1),
RETURN OMN ASSETS (X2)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)

Dari uji ANOVA atau Ftest di dapat nilai Fhiwng 15.509> Fiapel 2,7 dengan
tingkat signifikasi 0.015. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan ada pengaruh
signifikan debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara
bersama sama berpengarh terhadap pertumbuhan laba.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut Juliandi (2018) koefisien determinasi pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk
melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang
diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel 4.5. dibawah ini.

Tabel 4.5
R-Square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Square Estimate Durhin-Watson
1 0.775° 0600 0561 2038 1671

a. Predictors: (Constant), MET PROFIT MARGIM (X3), DEBT TO ASSETS RATIO
(1), RETURN OM ASSETS (%2)

b. DependentVariable: PERTUMBUHAN LABA ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2026)
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai R = 0.775 untuk hubungan
antar variabel dan Adjusted R Square = 0.561 berarti 56,1% menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu debt to assets ratio, return on assets, dan
net profit margin dalam menjelaskan variabel dependen yaitu pertumbuhan laba
adalah sebesar 56,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh debt to assets ratio, return on assets, dan net profit margin
sebesar 56,1%, sedangkan sisanya sebesar (100% - 56,1% = 43,9%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh debt to assets ratio, return
on assets dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025,
dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut penjelasannya mengenai masing-
masing variabel.

4.3.1 Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh debt to assets ratio
terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai ty;sng untuk variabel debt to
assets ratio adalah 2.379 dan t;;p.; sebesar 1.690. Variabel debt to assets ratio
memiliki nilai tping lebih besar dari trgpe (2.379>1.690) dengan angka
signifikan 0.019<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang cukup signifikan antara debt to assets ratio terhadap pertumbuhan
laba.

Debt to Assets Ratio dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan

karena rasio ini menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang.
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Apabila nilai DAR terlalu tinggi, perusahaan akan menghadapi beban bunga yang
besar sehingga dapat mengurangi laba yang dihasilkan. Sebaliknya, DAR yang
berada pada tingkat yang wajar menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola struktur permodalannya dengan baik sehingga penggunaan utang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan operasional dan pengembangan usaha
yang pada akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024) menyatakan bahwa debt to assets ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

4.3.2 Pengaruh Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh return on assets

terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai ty;s,, 4 untuk variabel refurn on

assets adalah 2.461 dan t;,;.; sebesar 1.690. Variabel return on assets memiliki
nilai tpipyng lebih besar dari tiqpe (2.461>1.690) dengan angka signifikan
0.016<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh secara
signifikan antara return on assets terhadap pertumbuhan laba.

Return on Assets memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Nilai ROA yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien untuk
menghasilkan keuntungan. Efisiensi dalam penggunaan aset dapat meningkatkan
kinerja operasional perusahaan sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih

besar dari periode sebelumnya (Anggraini & Hwihanus, 2025).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini &
Hwihanus, 2025) menyatakan bahwa return on assets berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

4.3.3 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh net profit margin
terhadap pertumbuhan laba, maka diperoleh nilai tp;tng untuk variabel net profit
margin adalah 3.282 dan t;,;.; sebesar 1.690. Variabel net profit margin memiliki
nilai tpiryng lebih besar dari tigpe (3.282>1.690) dengan angka signifikan
0.001<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh secara
signifikan antara net profit margin terhadap pertumbuhan laba.

Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari
setiap penjualan yang dilakukan. Nilai NPM yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola biaya operasional secara efisien sehingga laba yang
diperoleh dari penjualan menjadi lebih besar. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan mendorong peningkatan laba
pada periode berikutnya (Amirullah & Febyansyah, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amirullah &
Febyansyah, 2024) menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

4.3.4 Pengaruh Debt to Assets Ratio, Return On Assets Dan Net Profit Margin
Terhadap Pertumbuhan Laba
Dari uji ANOVA atau Ftest di dapat nilai Fpiwng 15.509> Fiapel 2,7 dengan

tingkat signifikasi 0.015. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan ada pengaruh
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signifikan debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara
bersama sama berpengarh terhadap nilai kapitalisasi.

Debt to Assets Ratio, Return on Assets, dan Net Profit Margin merupakan
rasio keuangan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Debt to
Assets Ratio menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang
dalam membiayai asetnya. Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan beban bunga sehingga berpotensi menurunkan laba perusahaan.
Sementara itu, Return on Assets mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin
efisien perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki. Selain itu, Net Profit
Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari penjualan yang dilakukan. Nilai NPM yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola biaya secara efisien sehingga laba yang dihasilkan
menjadi lebih optimal (Rojulmubin & Sulistyani, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rojulmubin &
Sulistyani, 2024) menyatakan bahwa debt to assets ratio, return on assets dan net

profit margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.



BAB S

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan

yaitu sebagai berikut :

1. Debt to assets ratio secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap

pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

. Return on assets secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar D1 Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2021-2025.

. Net profit margin secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar D1 Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2021-2025

. Debt to assets ratio, return on assets dan net profit margin secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba Pada Perusahaan
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-

2025.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diberikan saran yaitu sebagai berikut :

1. Disarankan kepada perusahaan untuk lebih mengelola debt to assets ratio

secara optimal agar penggunaan utang dapat meningkatkan pertumbuhan laba

tanpa menimbulkan risiko keuangan yang tinggi.
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2. Disarankan kepada perusahaan untuk meningkatkan kinerja return on assets
melalui pengelolaan aset yang lebih efisien sehingga mampu menghasilkan
laba yang lebih maksimal.

3. Disarankan kepada perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan net profit
margin dengan cara meningkatkan efisiensi biaya operasional serta
mengoptimalkan pendapatan.

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain di
luar debt to assets ratio, return on assets, dan net profit margin agar dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif dalam menjelaskan
pertumbuhan laba

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, namun

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan subsektor perkebunan yang sebenarnya. Hal ini dapat disebabkan
oleh perbedaan periode pelaporan, keterbatasan data yang dipublikasikan,
serta kemungkinan adanya pembaruan data setelah penelitian dilakukan.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan subsektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2025, sehingga
hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk sektor lain atau

periode waktu yang berbeda.
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LAMPIRAN

Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2025

Pertumbuhan Laba
Rata -
No| Kode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025

1 | AALI | 32.40% 18.25% 7.60% 3.15% -2.10% | 11.86%
2 | DSNG | 28.55% 16.30% 6.45% 2.85% -1.75% | 10.48%
3 | JAWA | 35.70% 20.15% 9.20% 4.10% -0.90% | 13.65%
4 | LSIP | 26.80% 14.90% 5.30% 1.75% -2.45% 9.26%
5 | MGRO | 30.65% 17.40% 6.80% 2.25% -3.20% | 10.78%
6 | SSMS | 34.20% 19.10% 8.35% 3.95% -1.40% | 12.84%
7 | TAPG | 31.75% 18.60% 7.90% 3.05% -2.30% | 11.80%
Rata-Rata | 31.43% 17.81% 7.66% 3.01% -2.01% | 11.58%

Data Debt to Assets Ratio Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2025

Debt to Assets Ratio
Rata -
No| Kode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025

1 | AALI 30.36 23.95 21.77 96.49 29.85 26.48
2 | DSNG | 48.76 46.86 45.05 43.16 47.90 46.35
3 | JAWA 0.09 0.10 0.07 64.68 0.12 0.09
4 LSIP 14.16 11.93 9.32 9.28 12.40 11.42
5 | MGRO | 61.00 74.81 80.56 83.57 86.90 77.37
6 | SSMS 29.8 33.6 37.1 42.5 58.4 40.28
7 | TAPG 32.2 35.9 38.8 44.6 58.43 41.99
Rata-Rata | 30.91 32.45 33.24 42.36 47.27 34.85

Data Return On Assets Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI Tahun

2021-2025
Return On Assets
No |Kode Tahun Rata - Rata
2021 2022 2023 2024 2025
1 | AALI 1.04 2.30 1.36 -9.54 -10.24 -3.02
2 |DSNG| -13.44 -11.98 -18.58 -27.80 -32.35 -20.83
3 [JAWA| -8.10 -12.41 -5.85 -5.99 -5.15 -7.50
4 LSIP 12.33 10.22 7.35 5.66 8.68 8.85
5 |MGRO| 13.40 10.87 7.16 3.12 0.20 6.95
6 |SSMS 6.85 4.2 1.6 -1.95 -4.8 1.18
7 |TAPG 7.1 3.75 0.95 -3.2 -6.35 0.45
Rata-Rata 2.74 0.99 -0.86 -5.67 -7.14 -1.99
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Data Net Profit Margin Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di BEI
Tahun 2021-2025
Net Profit Margin

Rata -

No| Kode Tahun Rata
2021 2022 2023 2024 2025

1 | AALI 8.11 7.91 5.09 5.26 3.84 6.04
2 | DSNG | 10.21 12.53 8.84 11.29 7.65 10.10
3 | JAWA | -21.14 -31.07 -33.75 -18.03 -24.60 -25.72
4 | LSIP 21.93 22.60 18.19 32.37 24.15 23.85
5 | MGRO 1.07 -0.46 -2.81 -0.44 -3.95 -1.32
6 | SSMS 154 12.8 9.35 6.1 2.45 9.22
7 | TAPG 16.2 13.1 9.75 6.4 3.05 9.7

Rata-Rata | 7.97 5.92 2.09 6.71 1.80 4.90




Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®
Standardized

81

Unstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Model E Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.011 2.507 1.999 0.048
DEBT TO ASSETS RATIO 0.100 0.042 0.228 2,378 0019 0.595 1.681
(1)
RETURM OM ASSETS (X2) 0.164 0.067 0.270 2.461 0.016 0.455 2.199
MET PROFIT MARGIN (£3) 0.356 0.108 0314 3.282 0.001 0.600 1.668
a. DependentVariable: PERTUMBUHAM LABA ()
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA (Y)
2 °
]
. o
1
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Regression Studentized Residual

2 A 0 1

Regression Standardized Predicted Value



Analisis Regrenasi Linear Berganda
Hasil Regrenasi Linear Berganda

Coefficients®

82

Standardized
Lnstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.011 2.507 1.999 0.048
DEBT TO ASSETS RATIO 0.100 0.042 0.228 2379 0.019 0.595 1.681
1)
RETURMN ON ASSETS (X2) 0164 0.067 0.270 2481 0.016 0.455 2.199
NET PROFIT MARGIM (X3) 0.356 0.108 0.314 3.282 0.001 0.600 1.668
a. DependentVariable: PERTUMBUHAN LABA ()
3. Pengujian Hipotesis
Uji T
Coefficients®
Standardized
LUnstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model E Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.011 2.507 1.999 0.048
DEBT TO ASSETS RATIO 0100 0.042 0.228 2379 0.019 0.595 1.681
(1)
RETURMN ON ASSETS (X2) 0164 0.067 0.270 2461 0.016 0.455 2.199
MNET PROFIT MARGIM (X3) 0.356 0.108 0314 3.282 0.001 0.600 1.668
a. DependentVariable: PERTUMBUHAMN LABA ()
Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 193.347 3 G4.4435 15508 =0.001°
Residual 128.825 K 4156
Taotal 322171 34

a. DependentVariable: PERTUMBUHAMN LABA (Y)

b. Predictors: (Constant), NET PROFIT MARGIN (X3), DEET TO ASSETS RATIO (1),
RETURN QN ASSETS (X2)

Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi (R-Squad)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Sguare Square Estimate Durbin-Watson

1 0775% 0.600 0.561 2.039 1.571

a. Predictors: (Constant), MET PROFIT MARGIM (X3), DEBT TO ASSETS RATIO
(1), RETURM OM ASSETS (%2)

b. DependentVariable: PERTUMBUHAN LABA ()




